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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Kepemimpinan 
Transformasional terhadap Kinerja Karyawan, untuk menganalisis pengaruh 
Kepemimpinan Transformasional terhadap Kepuasan Kerja, untuk menganalisis 
Kepuasan Kerja sebagai intervening variabel dari Kepemimpinan 
Transformasional yang berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada PT. PLN 
APJ di Surakarta. 
Populasi dalam peneliti adalah semua karyawan PT. PLN APJ Surakarta. 
Sedangkan sampel dalam penelitian ini 50 karyawan PT. PLN APJ Surakarta 
dengan metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
convenience sampling  dan random sampling sebagai teknik pengambilan sampel. 
Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis regresi linier 
berganda. Analisis lainnya meliputi uji asumsi klasik, uji hipotesis melalui uji F, 
uji T, koefisien determinasi (R
2 
), dan Analisis Path. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Kepemimpinan 
Transformasional dan Kepuasan Kerja mempunyai pengaruh signifikan secara 
parsial dan bersama-sama terhadap Kinerja Karyawan. Selain itu, variabel 
Kepemimpinan Transformasional secara signifikan berpengaruh terhadap  
Kepuasan Kerja. Kepemimpinan Transformasional dan Kepuasan Kerja dapat 
menjelaskan Kinerja Karyawan sebesar 87,6% dan 12,4% dapat dijelaskan oleh 
variabel lainnya diluar model. 
Sedangkan hasil Analisis Path membuktikan bahwa total pengaruh lebih besar 
dari pengaruh langsung sehingga Kepuasan Kerja dikatakan sebagai variabel 
intervening dengan Kepemimpinan Transformasional yang berpengaruh terhadap 
Kinerja Karyawan. 
 





This study aimed to analyzed the influence of  Transformatinal Leadership on 
Employee Performance, to analyze  the influence of Tranformatinal Leadership on 
Job Satisfaction, to anlyze job satisaction as Intervening Variables of 
Transformational Leadership that influence Employee Performance in  PT. PLN 
APJ Surakarta. 
The populations of research are all employees of PT. PLN APJ Surakarta. While 
the sample is 50 employees of  PT. PLN APJ Surakarta with the sampling method 
used in this study is a convenience sampling and random sampling as the 
sampling technique. Data were analyzed using multiple linier regression analysis. 
Other analyzes include the classical assumption, hypothesis testing through F test, 
T test, te coeficient of determination (R
2
) and Path Analysis. 
 
Based on the results of study showed that variables of Transformational 
Leadership and Job Satisfaction have significant influence partially and together 
the Employee Performance. In addition, the Transformational  Leadership 
variables sinificantly affect Job Satisfaction. Transformational Leadership  and 
Job Satisfaction Employees can explain the performance of  87,6% and 12,4% can 
be explained  by other variables outside the model. 
 
While Path Analysis result prove that the total effect is greater than direct effect 
that said job satisfaction as an intervening variable with Trnsformational 
Leadership that affect employee performance. 
 
Keywords : Transformational Leadership, Job Satisfaction, and Employee 
Performance. 
A. Latar Belakang Masalah  
Suatu perusahaan dalam melaksanakan kegiatannya, baik perusahaan yang 
bergerak dibidang pabrikan maupun jasa akan berusaha untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan sebelumnya. Satu hal yang harus diperhatikan bersama 
yaitu bahwa keberhasilan berbagai aktivitas didalam perusahaan dalam 
mencapai tujuan bukan hanya tergantung pada keunggulan  teknologi, dana 
operasi yang tersedia, sarana ataupun prasarana yang dimiliki, melainkan juga 
tergantung pada aspek sumber daya manusia. Jadi manusia dapat dipandang 
sebagai faktor penentu karena ditangan manusialah segala inovasi akan 
direalisir dalam upaya mewujudkan tujuan perusahaan. Setiap organisasi 
memiliki tujuan untuk mencapai kinerja yang seoptimal mungkin peningkatan 
kinerja organisasi yang optimal mungkin tidak terlepas dan Kepuasan Kerja 
Karyawan, sebagai salah satu faktor yang menentukan Kinerja Organisasi. 
Menurut Prawirosentono (2002:2), kinerja adalah hasil kerja yang dapat 
dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai 
dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam rangka upaya 
mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum 
dan sesuai moral ataupun etika. Sebagai salah satu faktor penentu kinerja 
organisasi, Kepuasan Kerja merupakan faktor yang sangat kompleks karena 
Kepuasan Kerja dipengaruhi berbagai faktor, diantaranya adalah Gaya 
Kepemimpinan. Kepemimpinan dibutuhkan sebagai salah satu penentu arah 
dan tujuan organisasi untuk mensikapi perkembangan zaman ini. 
Kepemimpinan berpengaruh sangat kuat terhadap jalannya organisasi dan 
kelangsungan hidupnya.  
Cara lain memahami kepemimpinan adalah dengan membandingkan 
Kepemimpinan Transformasional dan Kepemimpinan Transaksional. 
Pemimpin transaksional memperlakukan karyawannya sebagai pemain-
pemain dalam suatu proses perdagangannya. Keputusan yang diambilnya 
merupakan keputusan yang menguntungkan baginya dalam hubungan dirinya 
dengan pihak lain. Masalah benar atau salahnya keputusan tadi tidak jadi 
perhatian utamanya, namun masalah untung ruginya terutama bagi 
kepentingannya sendiri menjadi dasar pertimbangan. Kepemimpinan 
Transaksional tidak membuat organisasinya atau pihak - pihak yang terkait 
dengannya berkembang apalagi karyawannya. Kecenderungannya adalah 
memanfaatkan berbagai pihak bagi dirinya. 
Lawan dari Kepemimpinan Transaksional adalah Kepemimpinan 
Transformasional. Pemimpin yang transformasional selalu membuat 
organisasinya, karyawannya dan pihak-pihak yang terkait dengannya 
berkembang, mengalami perubahan ke arah yang lebih luas, tinggi, dan 
mendalam juga bertumbuh terutama setelah pengambilan keputusan. 
Pemimpin yang transformasional selalu membuat karyawan melihat bahwa 
tujuan yang mau dicapai lebih dan sekedar kepentingan pribadinya. 
Apabila karyawan diberi kesempatan untuk ikut berpartisipasi dalam 
pemecahan masalah, para karyawan akan merasa ikut terlibat dalam 
pencapaian tujuan organisasi atau suatu kelompok. Hal ini dapat menyebabkan 
para karyawan semakin mempunyai rasa tanggung jawab yang benar dan 
menimbulkan kepuasan kerja tersendiri, berkomitmen, serta menjadikan 
organisasi sebagai tempat untuk mengaktualisasikan diri. Kesempatan untuk 
berperan aktif dalam organisasi sangatlah berarti bagi karyawan, karena para 
karyawan merasa pemimpinnya mempercayai kemampuan (ability) dan 
kemauan untuk turut aktif mengahadapi permasalahan dalam organisasi, 
sehingga terwujud suatu hubungan yang berorientasi manusiawi dimana para 
karyawan lebih dianggap sebagai rekan kerja oleh pemimpin. 
Para perusahaan ini seorang pemimpin harus bisa mengatur dan 
mengkoordinir karyawannya dalam menyelesaikan permasalahan atau kasus-
kasus yang ada. Disini peran seorang pemimpin harus bisa sebagai seorang 
motivator bagi karyawannya yang bisa membangun kepercayaan terhadap 
karyawannya sehingga tercipta lingkungan kerja yang baik. Pada perusahaan 
ini dibutuhkan pemimpin yang mampu menciptakan visi, mengarahkan dan 
memberikan inspirasi kepada karyawannya. Untuk itu diharapkan 
kepemimpinan pada perusahaan memperoleh kepercayaan dari para 
karyawannya dan sebaliknya pemimpin dapat mempercayai karyawannya, 
sehingga baik pemimpin dan karyawan dapat bekerja sama dan bekerja 
dengan komitmen yang tinggi dan mencapai hasil yang telah direncanakan 
dengan optimal.  
PT PLN APJ Surakarta merupakan salah satu lembaga pemerintahan yang 
menaungi dalam bidang kelistrikan. PT. PLN APJ Surakarta memiliki tugas 
yaitu untuk meningkatkan kualitas dan pelayanan jaringan bagi masyarakat. 
Pelayanan menjadi kunci utama di dalam usaha meningkatkan kepuasan 
pelanggan. Dalam menjalankan tugasnya, maka karyawan PT. PLN APJ 
Surakarta tidak selalu mendapatkan hasil yang optimal atau berhasil 
menciptakan citra positif perusahaan tetapi yang terjadi justru sebaliknya, lost 
image (kehilangan citra karena merosotnya kepercayaan dari masyarakat). Jika 
sebuah lembaga atau organisasi sudah kehilangan kepercayaan dari 
masyarakat, maka akan sulit meraihnya kembali dan membutuhkan waktu 
lama untuk bisa berhasil kembali dalam memulihkan citra ( recovery image ). 
Oleh sebab itu, PT. PLN APJ Surakarta perlu mendapatkan dukungan dari 
berbagai pihak, seperti : manajemen, sumberdaya manusia, media radio, dan 
masyarakat. 
Dalam menjalankan aktivitasnya salah satu hal yang harus dijalankan oleh 
PT. PLN APJ Surakarta adalah mampu berperan untuk melakukan komunikasi 
dengan masyarakat ketika terjadi kasus - kasus. Kasus-kasus tersebut seperti: 
demo tentang kenaikan TDL di depan PT. PLN APJ Surakarta dan di 
Bundaran Gladag pada tanggal 26 Juni 2010, complain pelanggan tentang 
tegangan listrik yang sering naik dan turun. Secara de facto maka gangguan 
tersebut dapat berupa pemadaman bergilir sedangkan secara de jure maka 
gangguan yang timbul adalah akibat terjadinya bencana alam. Sehingga 
dengan adanya gangguan tersebut, maka PT. PLN APJ Surakarta diharapkan 
seorang pemimpin pada perusahaan ini dapat bijaksana mengatasi keluhan 
yang disampaikan oleh masyarakat demi terciptanya kepuasan pelanggan, 
karena salah satu faktor yang dapat meningkatkan kepuasan pelanggan adalah 
pelayanan yang diberikan oleh PT. PLN APJ di Surakarta, Arif Rahman 
(2012). 
Dengan latar belakang seperti yang dikemukakan diatas maka penelitian 
ini mengambil judul “Analisis Pengaruh Kepemimpinan Transformasional 
Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Kepuasan Kerja Sebagai Variabel 
Intervening pada PT. PLN APJ Surakarta.” 
 
B. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dan penelitian ini adalah:  
1. Untuk menganalisis pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap 
Kinerja Karyawan pada PT. PLN APJ di Surakarta. 
2. Untuk menganalisis pengaruh  Kepemimpinan Transformasional  
terhadap Kepuasan Kerja pada PT. PLN APJ di Surakarta. 
3. Untuk menganalisis Kepuasan Kerja sebagai intervening Kepemimpinan 
Transformasional yang berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada PT. 
PLN APJ di Surakarta. 
 
C. Landasan Teori 
1. Pengertian Kepemimpinan 
Gibson dkk. dalam Nawawi, (2003: 21-22) kepemimpinan merupakan 
upaya menggunakan berbagai jenis pengaruh yang bukan paksaan untuk 
memotivasi anggota organisasi dalam  mencapai tujuan tertentu. Maka 
kepemimpinan pada dasarnya merupakan suatu kegiatan untuk 
mempengaruhi dan mendorong seseorang ataupun bawahan-bawahannya 
untuk melakukan pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya dengan 
tidak memaksa, melainkan lebih didasari rasa ikhlas dan penuh tanggung 
jawab dalam melaksanakannya. 
James M. Black dalam Samsudin, (2006: 287) kepemimpinan adalah 
kemampuan menyakinkan dan menggerakkan orang lain agar mau bekerja 
sama di bawah kepemimpinannya sebagai suatu tim untuk mencapai suatu 
tujuan tertentu. Pengertian ini lebih kepada peran seorang pemimpin agar 
mampu menyakinkan dan mendorong orang-orang bawahannya dalam 
suatu kelompok untuk dipimpinnya. 
Keberhasilan suatu organisasi tergantung dari model kepemimpinan 
yang dipakai untuk menggerakkan bawahannya agar mau bekerja secara 
maksimal. Oleh karena itu, kepemimpinan sangat dibutuhkan dalam 
organisasi apabila ingin meraih kesuksesan. Selain itu, dengan 
kepemimpinan yang baik dan tepat mampu memotivasi bawahan-
bawahannya untuk melakukan suatu kegiatan dengan maksimal dalam 
mencapai tujuan organisasi. 
Berdasarkan definisi kepemimpinan di atas, dapat diartikan bahwa 
kepemimpinan adalah proses kegiatan mempengaruhi, menyakinkan, 
mendorong, dan menggerakkan orang lain atau bawahannya untuk bisa 
melakukan suatu pekerjaan sesuai kesadaran yang muncul dalam dirinya 
tanpa ada paksaan dalam melaksanakannya, sehingga tercapai hasil yang 
maksimal. 
2. Aspek-aspek Kepemimpinan 
Menurut (Suandhia dan Widiyanti, 2007 dalam Trijoni dkk, 2014) 
memberikan suatu aspek-aspek yang penting bagi seorang pemimpin 
antara lain: 
a. Mengenal sifat- sifat setiap individu yang menjadi 
bawahannya dengan mengetahui kualitasnya masing-masing.  
b. Menempatkan seseorang dalam bidang yang sesuai dengan 
keahliannya.  
c.  Memajukan pengikutnya dan melayani disamping tugasnya 
sebagai pemimpin.  
3. Kriteria Seorang Pemimpin 
Seorang pemimpin harus mampu mempengaruhi bawahannya untuk 
mencapai tujuan organisasi, mampu menangani hubungan antar karyawan, 
memiliki sikap mudah berinteraksi  antar personel yang baik, dan memiliki 
kemampuan agar bisa menyesuaikan diri dengan keadaan. 
Menurut Samsudin (2005: 293-294) ada beberapa sifat pemimpin yang 
berguna dan bisa dipakai untuk menentukan seorang pimpinan adalah 
sebagai berikut: 
a. Keinginan untuk menerima tanggung jawab 
b. Kemampuan untuk “Perceptive” 
c. Kemampuan untuk bersikap objektif 
d. Kemampuan untuk menentukan prioritas 
e. Kemampuan untuk berkomunikasi 
 
4. Teori Kepemimpinan 
Menurut Eka Nuraini (2004) teori  ini berusaha untuk mengidentifikasi 
karakteristik khas (mental, kepribadian, fisik) yang diasosiasikan dengan 
keberhasilan kepemimpinan. Jadi teori ini menjelaskan bahwa 
keberhasilan seorang pemimpin sangat tergantung pada tiga sifat yang 
melekat pada pemimpin, yaitu inteligensia, kepribadian, kecuali fisik. 
Penelitian pada ketiga faktor tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a. Inteligensia, hasil penelitian Ralph Stogdil menemukan 
bahwa para pemimpin lebih pintar dari pengikutnya, tetapi perbedaan 
inteligensia yang ekstrim antara pemimpin dan pengikutnya dapat 
menimbulkan gangguan. 
b. Kepribadian, hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
sifat kepribadian seperti dorongan, motivasi, integritas pribadi, 
kejujuran, ambisi, percaya diri memiliki hubungan dengan 
kepemimpinan efektif. 
c. Fisik, hasil penelitian menolak adanya hubungan antara 
karakteristik fisik mempengaruhi kepemimpinan yang efektif 
(misalnya: Gandhi, Napoleo, Stalin yang memiliki postur tubuh lebih 
kecil). 
Kepemimpinan yang efektif muncul jika dilakukan oleh pemimpin 
yang ideal atau efektif. Menurut hasil survei terhadap 161 manajer yang 
merupakan peserta program pendidikan sekolah Bisnis Harvard University 
ditemukan karakteristik yang diperlukan pemimpin yang efektif adalah : 
a. Mengembangkan, melatih dan mengayomi bawahan. 
b. Berkomunikasi secara efektif dengan bawahan. 
c. Memberi informasi kepada bawahan mengenai apa yang 
diharapkan perusahaan mereka. 
d. Menetapkan standar hasil kerja yang tinggi. 
e. Menghargai prestasi bawahan. 
5. Tipe Kepemimpinan 
Dalam menjalankan teori-teori kepemimpinan, tidak terlepas dari tipe-
tipe kepemimpinan agar seorang pemimpin sukses menjalankan 
kepemimpinannya. Beberapa tipe kepemimpinan yang dikemukakan oleh 
Anoraga, (2009: 186) adalah sebagai berikut: 
a. Tipe otokratis.  
Dalam tipe otokratis dibagi menjadi tiga yaitu: 
1) Tipe otokratis keras 
2) Tipe otokratis baik 
3) Tipe otokratis inkompeten 
b. Tipe demokratis 
Dalam tipe demokratis dibagi menjadi dua yaitu: 
1) Tipe demokratis tulen 
2) Tipe demokratis palsu 
 
1) Kepemimpinan Transaksional 
Kepemimpinan Transakional adalah pemimpin yang 
mengenalkan apa yang diinginkan atau disenangi para pengikutnya 
dan membantu mereka mencapai pelaksanaan yang menghasilkan 
penghargaan yang memuaskan. 
Pemimpin Transaksional memiliki karakteristik sebagai 
berikut: 
a) Imbalan tergantung; mengkontrakkan pertukaran 
imbalan usaha, menjanjikan imbalan untuk kinerja yang baik 
dan mengakui prestasi. 
b) Manajemen dengan pengecualian (aktif); menjaga 
dan mencari penyimpangan dari aturan dan standar, mengambil 
tindakan koreksi. 
2) Kepemimpinan Transformasional 
Kemampuan untuk memberikan inspirasi dan memotivasi para 
pengikutnya untuk mencapai hasil-hasil yang lebih besar daripada 
yang direncanakan secara orisinil dan untuk imbalan internal. 




c) Rangsangan intelektual 
d) Pertimbangan yang diindividualkan. 
Kepemimpinan Transaksional memusatkan perhatiannya 
pada transaksi interpersonal antara manajer dan karyawan yang 
melibatkan hubungan pertukaran yang didasarkan pada 
kesepakatan mengenai tugas yang harus dilaksanakan dan 
penghargaan atas pemenuhan tugas tersebut (prestasinya). 
6. Fungsi-fungsi Kepemimpinan 
Fungsi kepemimpinan dalam suatu organisasi sangatlah penting dalam 
pencapaian tujuan dengan berbagai sarana yang telah ditetapkan. 
Kepemimpinan yang efektif merupakan suatu hal yang sangat diharapkan 
oleh semua pihak dalam kelompok tersebut untuk mencapai keberhasilan 
bersama. Dengan kepemimpinan yang efektif dinilai mampu mengambil 
suatu keputusan yang tepat. Menurut Siagian, (2006: 47) terdapat lima 
fungsi-fungsi kepemimpinan yang hakiki yaitu:  
a. Pemimpin selaku penentu arah 
b. Pemimpin sebagai wakil dan juru bicara organisasi 
c. Pemimpin sebagai komunikator yang efektif 
d. Pemimpin sebagai mediator 
e. Pemimpin sebagai integrator yang efektif rasional, obyektif 
dan netral. 
 
7. Gaya Kepemimpinan 
 Adapun gaya kepemimpinan tersebut dibagi ke dalam tiga 
golongan. Ketiga golongan tersebut mempunyai ciri khas masing-masing 
namun mempunyai tujuan yang sama yaitu kepemimpinan yang efektif. 
Selanjutnya, Pamudji (2009)  membagi tiga gaya dalam kepemimpinan di 
Indonesia sebagai berikut: 
a. Gaya motivasi  
b. Gaya kekuasaan  
c. Gaya Autokratik 
Dengan kepemimpinan yang baik, proses manajemen akan berjalan 
dengan baik dan lancer, dan para bawahan pun akan lebih bersemangat 
dalam melaksanakan tugass-tugasnya. Produktivitas kerja akan baik jika 
tipe, gaya, cara atau style kepemimpinan diterapkan dengan baik dan 
benar.  
8. Kinerja Karyawan 
a. Pengertian Kinerja 
Secara etimologi, kinerja berasal dari kata prestasi kerja 
(performance). Sebagaimana dikemukakan oleh Mangkunegara 
(2005:67) bahwa istilah kinerja berasal dari kata job performance atau 
actual performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang 
dicapai seseorang) yaitu hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 
dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai 
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Menurut Rivai 
(2005:14), kata kinerja merupakan terjemahan dari kata performance 
yang berasal dari kata to perform dengan beberapa entries yaitu : 
1) Melakukan, menjalankan, melaksanakan (to do or carry 
out, execute) 
2) Memenuhi atau melaksanakan kewajiban suatu niat atau 
nazar (to discharge of fulfil; as vow) 
3) Melaksanakan atau menyempurnakan tanggung jawab (to 
execute or complete an understanding) 
4) Melakukan sesuatu yang diharapkan oleh orang atau mesin 
(to do what is expected of a person machine). Penilaian Kinerja. 
b. Tujuan Penilaian Kinerja 
Suatu perusahaan melakuakan penilaian kinerja didasarkan 
pada dua alasan pokok (Rivai, 2004: 311), yaitu: 
1) Manajer memerlukan alat yang memungkinkan 
untuk membantu karyawannya memperbaiki kinerja, 
merencanakan pekerjaan, mengembangkan kemampuan dan 
keterampilan untuk perkembangan karier dan memperkuat 
kualitas hubungan antar manajer yang bersangkutan dengan 
karyawannya. 
9. Kepuasan Kerja 
a. Pengertian kepuasan kerja 
Pada dasarnya seseorang dalam melakukan pekerjaannya akan 
merasa nyaman dan memiliki kesetiaan yang tinggi pada perusahaan 
apabila dalam pekerjaannya memperoleh Kepuasaan Kerja sesuai 
dengan apa yang diinginkan. Kepuasan Kerja merupakan masalah yang 
sangat penting untuk diperhatikan dalam suatu organisasi, karena hal 
ini menyangkut perasaan positif  karyawan terhadap pekerjaannya 
Menurut Siagian (2006), faktor yang mempengaruhi Kepuasan 
Kerja akan dapat diketahui dengan melihat beberapa hal yang dapat 
menimbulkan dan mendorong Kepuasan Kerja yaitu: 
1) Faktor Psikologik, merupakan faktor yang berhubungan 
dengan kejiwaan karyawan yang meliputi minat, ketentraman dalam 
bekerja, sikap terhadap kerja, bakat dan ketermpilan. 
2) Faktor Sosial, merupakan faktor yang berhubungan dengan 
interaksi sosial baik sesama karyawan dengan atasan maupun 
karyawan yang berbeda jenis pekerjaannya. 
 
D. Metodologi Penelitian 
1. Kerangka Pemikiran  
Dalam penelitian ini menggunakan kerangka berpikir seperti yang 






Gambar III.1  
Kerangka Konseptual Penelitian 
 
Keterangan : 
1) Variabel bebas (independent variable) yaitu variabel yang akan 
mempengaruhi munculnya variabel terikat. Variabel bebas dalam hal ini 
adalah Kepemimpinan Transformasional (X). 
2) Variabel intervening dalam hal ini adalah Kepuasan Kerja 
Karyawan (Z). 
3) Variabel terikat (dependent variable) yaitu variabel yang menjadi 
akibat adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam hal ini adalah Kinerja 
Karyawan (Y). 
 
E. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Kepemimpinan Transformasional berpengaruh signifikan terhadap 
Kinerja Karyawan pada PT. PLN APJ di Surakarta. 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa Kepemimpinan 
Transformasional mempunyai pengaruh terhadap Kinerja Karyawan, 







Variable bebas (X)  Variable intervening (Z) 
dibuktikan dengan hasil uji thitung sebesar 2,724  <ttabel 2,009 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,007 dari nilai signifikansi< 0,05 maka terdapat 
pengaruh yang signifikan variabel Kepemimpinan Transformasional  
terhadap Kinerja Karyawan.  Dari hasil ini menunjukkan adanya kesamaan 
penelitian yang dilakukan oleh Rani Mariam (2009), Setiawan (2008), dan 
Muhammad Fauzan (2010) yang menunjukkan bahwa Kepemimpinan 
Transformasional mempunyai pengaruh terhadap Kinerja Karyawan. 
Kepemimpinan merupakan proses kegiatan mempengaruhi, menyakinkan, 
mendorong, dan menggerakkan orang lain atau bawahannya untuk bisa 
melakukan suatu pekerjaan sesuai kesadaran yang muncul dalam dirinya 
tanpa ada paksaan dalam melaksanakannya, sehingga tercapai hasil yang 
maksimal. Kepemimpinan yang dimiliki seorang pemimpin bersifat tegas, 
jujur, demokratif, fleksibel, rasionalitas dan obyektif terhadap karyawan. 
2. Kepuasan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan  pada PT.PLN APJ diSurakarta. 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa bahwa Kepuasan Kerja 
mempunyai pengaruh terhadap Kinerja Karyawan, dibuktikan dengan hasil uji 
thitung sebesar 2,665  <ttabel 2,009 dan nilai signifikansi sebesar 0,016 dari nilai 
signifikansi< 0,05, maka terdapat pengaruh yang signifikan variabel Kepuasan 
Kerja terhadap Kinerja Karyawan. Dari hasil ini menunjukkan adanya 
kesamaan penelitian yang dilakukan oleh Rani Mariam (2009), Setiawan 
(2008), dan Muhammad Fauzan (2010) yang menunjukkan bahwa Kepuasan 
Kerja mempunyai pengaruh terhadap Kinerja Karyawan. Kepuasan Kerja pada 
karyawan dalam kegiatan organisasi mampu meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia , dan pada akhirnya akan berpengaruh pada kualitas maupun 
kuantitas hasil produksi dari para karyawan. Semakin tinggi tingkat Kepuasan 
Kerja yang diharapkan oleh karyawan akan mempengaruhi peningkatan 
Kinerja Karyawan, atau sebaliknya semakin rendah tingkat Kepuasan Kerja 
karyawan akan menurunkan tingkat Kinerja Karyawan.  
3. Terdapat pengaruh Kepuasan Kerja sebagai intervening hubungan 
Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja Karyawan pada PT. 
PLN APJ di Surakarta. 
Berdasarkan hasil Analisis Path menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh Kepuasan Kerja sebagai intervening hubungan Kepemimpinan 
Transformasional terhadap Kinerja Karyawan pada PT. PLN APJ di 
Surakarta dengan taraf signifikansi sebesar 0,05, maka H3 diterima. 
Terdapat pengaruh Kepuasan Kerja sebagai intervening hubungan antara 
Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja Karyawan pada PT. 
PLN APJ di Surakarta. Dari hasil ini menunjukkan adanya kesamaan 
penelitian yang dilakukan Rani Mariam (2009) yang menunjukkan bahwa 
Kepuasan Kerja sebagai intervening hubungan Kepemimpinan 
Transformasional terhadap Kinerja Karyawan. 
Gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepuasan kerja karyawan. Gaya kepemimpinan menjadi faktor penting 
yang mempengaruhi perilaku kerja seperti Kinerja Karyawan. Gaya 
kepemimpinan secara langsung mempengaruhi Kepuasan Kerja melalui 
kecermatannya dalam menciptakan pekerjaan dan lingkungan kerja yang 
menarik, pelimpahan tanggung jawab serta penerapan peraturan dengan 
baik. Maka dari itu, pemimpin dengan gaya kepemimpinan yang tepat 
akan menimbulkan kepuasan karyawan terhadap pekerjaannya.
F. Kesimpulan 
1.a. Dari hasil analisis uji asumsi klasik pengaruh Kepemimpinan 
Transformasional dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 
menunjukkan bahwa data tersebar normal, tidak terjadi multikolinieritas, 
terjadi heteroskadastisitas dan terbebas dari autokorelasi. 
b. Dari hasil analisis uji asumsi klasik pengaruh Kepemimpinan 
Transformasional terhadap Kepuasan Kerja menunjukkan bahwa data 
tersebar normal, tidak terjadi multikolinieritas, terjadi heteroskadastisitas 
dan terbebas dari autokorelasi. 
b) a. Dari hasil analisis regresi linier pengaruh Kepemimpinan 
Transformasional dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 
menunjukkan variabel Kepemimpinan Transformasional  memiliki hasil 
uji thitung sebesar 2,724  > ttabel 2,009 dan nilai signifikansi sebesar 0,007 
lebih kecil dari nilai signifikansi 0,05,  maka terdapat pengaruh yang 
signifikan variabel Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja 
Karyawan. Dari hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis pertama yang 
menyatakan Kepemimpinan Transformasional berpengaruh signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan di PT. PLN APJ di Surakarta “terbukti 
kebenarannya” 
a. Dari hasil analisis regresi linier pengaruh Kepemimpinan 
Transformasional terhadap Kepuasan Kerja menunjukkan variabel  
Kepemimpinan Transformasional diperoleh hasil uji thitung sebesar 2,665  
>ttabel 2,009 dan nilai signifikansi sebesar 0,016 lebih kecil dari nilai 
signifikans 0,05,  maka terdapat pengaruh yang signifikan variabel 
Kepemimpinan Transformasional terhadap Kepuasan Kerja. Dari hasil ini 
menunjukkan bahwa hipotesis kedua yang menyatakan Kepuasan Kerja 
berpengaruh signifikan terhadap Kepemimpinan Transformasional di PT. 
PLN APJ di Surakarta “terbukti kebenarannya”. 
c) Dari hasil Analisis Path menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh tidak langsung melalui variabel Kepuasan Kerja antara 
variabel Kepemimpinan Transformasional terhadap variabel Kinerja 
karyawan sebesar 0,152 dan dari hasil pengaruh total diketahui 
bahwa pengaruh total lebih  besar daripada  pengaruh langsung 
(0,419 > 0,267) sehingga hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis 
ketiga yang menyatakan Kepuasan Kerja sebagai intervening antara 
Kepemimpinan Transformasional berpengaruh terhadap Kinerja 
Karyawan pada PT. PLN APJ di Surakarta “terbukti kebenarannya”, 
dan juga sekaligus menegaskan bahwa variabel Kepuasan Kerja 
merupakan variabel intervening. 
 
G. Saran-Saran 
1. Diharapkan dalam usaha meningkatkan Kinerja Karyawan 
memperhatikan faktor  Kepemimpinan Transformasional misalnya 
pemimpin bersifat tegas, jujur, demokratif, fleksibel, rasionalitas dan 
obyektif terhadap karyawan karena Kepemimpinan Transformasional 
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. 
2. PT. PLN AJ di Surakarta sebaiknya memperhatikan Kepuasan 
Kerja dengan mengadakan peningkatan motivasi kerja antara lain  
meningkatkan insentif dan pemberian promosi jabatan agar Kinerja 
Karyawan lebih meningkat. 
3. Diharapkan penelitian berikutnya menambahkan variabel 
independen dengan menambahkan sampel peneliti untuk membuktikan 
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